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Abstract. Acne vulgaris is a skin abnormality in the pilosebaceous glands,
characterized by the clinical appearance of blackheads, papules, pustules, and nodules
that commonly occur in adolescents aged 12-25 years to adults aged 25-30 years. One
of the causes of acne vulgaris is Propionibacterium acne bacteria. One of the plants
that can be used to inhibit the growth of bacteria as an antibacterial is robusta coffee.
This research aims to measure the size of the inhibitory zone of water extract
compared to the ethanol extract of robusta coffee powder against Propionibacterium
acnes using the disc diffusion method. This research uses an in vitro laboratory
experimental study. Bacterial isolate P. acnes ATCCO 11827™ obtained from the
Unisba Pharmacy laboratory followed by an inhibition test adapted to the McFarland
0.5 standard taken from the Unpad Teaching Hospital laboratory, with the
independent variable of robusta coffee extract while the dependent variable was
inhibition against Propionibacterium acnes. This research uses water extract and
ethanol extract of robusta coffee, each made in 3 concentrations namely 50%, 75%,
and 100%. The positive control is the antibiotic clindamycin, and the negative control
is aquadest. The research results show no significant difference between the
inhibitory power of water extract and ethanol extract against Propionibacterium acnes
at concentrations of 50% and 75%. There is a substantial difference between the water
extract and ethanol extract of robusta coffee at 100% concentration.
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Abstrak. Akne vulgaris merupakan kelainan kulit pada kelenjar pilosebasea, ditandai
dengan gambaran klinis komedo, papula, pustula maupun nodul yang umum terjadi
pada masa remaja usia 12 — 25 tahun hingga dewasa usia 25-30 tahun. Salah satu
penyebab Akne vulgaris yaitu bakteri Propionibacterium acnes. Salah satu tanaman
yang dapat dimanfaatkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut sebagai
antibakteri yaitu kopi robusta. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besar zona
daya hambat ekstrak air dibandingkan ekstrak etanol bubuk kopi robusta terhadap
Propionibacterium acnes menggunakan metode disc diffusion. Penelitian ini
menggunakan studi eksperimental laboratorium secara in vitro. Isolat bakteri P. acnes
ATCCO® 11827™ didapatkan dari laboratorium Farmasi Unisba dilanjutkan uji daya
hambat disesuaikan dengan standar McFarland 0,5 yang diambil dari laboratorium
Rumah Sakit Pendidikan Unpad, dengan variabel bebas ekstrak kopi robusta
sedangkan variabel terikat daya hambat terhadap Propionibacterium acnes. Penelitian
ini menggunakan ekstrak air dan ekstrak etanol kopi robusta yang masing-masing
dibuat dalam 3 konsentrasi yaitu 50%, 75%, dan 100%. Kontrol positif yang
digunakan yaitu antibiotik klindamisin, kontrol negatif aquadest. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara daya hambat ekstrak
air dan ekstrak etanol terhadap bakteri pada konsentrasi 50% dan 75%. Terdapat
perbedaan yang bermakna ekstrak air dan ekstrak etanol kopi robusta pada
konsentrasi 100%.

Kata Kunci: bakteri propionibacterium acnes, ekstrak air, ekstrak etanol
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A. Pendahuluan

Akne vulgaris adalah penyakit kulit pada kelenjar pilosebasea, ditandai dengan gambaran Kklinis
komedo, papula, pustula maupun nodul yang umum terjadi pada masa usia remaja 12 — 25 tahun
sampai dewasa usia 25-30 tahun. Tetapi lebih sering terjadi di usia remaja pada 15 — 18 tahun*.
Faktor pencetus akne vulgaris di antaranya adalah produksi kelenjar sebaseus yang meningkat,
hiperproliferasi sel keratosit, dan faktor yang memicu peningkatan produksi sebum dari
terjadinya hiperkornifikasi duktus sebaseus hormon androgen, rambut berminyak, stres
kosmetik dan obat-obatan, genetik, selain itu ada bakteri yang menjadi faktor utama yaitu
kolonisasi Propionibacterium acnes.?

Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang sering ditemukan pada kulit termasuk
bakteri anaerob, di mana ia mendominasi konstituen lain dari flora normal di folikel
pilosebasea.® Bakteri ini termasuk bakteri Gram-positif.*

Pengobatan penyakit infeksi yang terjadi di kulit disebabkan oleh bakteri umumnya
dengan menggunakan antibiotic, namun efek antibiotik akan menyebabkan resisten terhadap
bakteri apabila penggunaan dalam waktu panjang.® Salah satu pengobatan untuk infeksi yaitu
memanfaatkan zat aktif untuk membunuh bakteri yang terkandung dalam tanaman obat.
Menurut Widjayanti yang menjelaskan bahwa tanaman yang dapat digunakan sebagi obat
antibakteri adalah kopi.®

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan minuman yang popular diseluruh dunia,
selain rasa kopi yang enak digemari, konsumsi kopi juga dipercaya memiliki banyak manfaat
dalam bidang kesehatan, seperti pada penelitian oleh Okabe ekstrak kopi mampu menjadi zat
antibakteri baik Gram positif atau negatif.” Dalam kandungan kopi memiliki sifat antibakteri
karena mengandung senyawa non volatil seperti kafein, dan asam klorogenat.® Bubuk kopi juga
mengandung senyawa lain seperti polifenol 0,2% yang dapat berperan sebagai antioksidan
untuk menjaga kulit wajah.®

Mauludin melakukan penelitian in vitro daya hambat ekstrak air kopi robusta terhadap
bakteri P.acnes menunjukan pada kosentrasi 100% dan 75% memiliki zona hambat, walaupun
lebih rendah jika dibandingan dengan kontrol positif menggunakan antibiotik (eritromisin),
namun demikian ekstrak air kopi robusta tetap memiliki aktivitas antibakteri.*

Ekstrak etanol merupakan pelarut pilihan selain air karena tidak beracun dan sifatnya
universal juga cocok untuk mengekstrak semua golongan senyawa metabolit sekunder.®
Penelitian yang dilakukan Widyasari yaitu menguji aktifitas ekstrak etanol kopi robusta sebagai
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis didapatkan bahwa bakteri Gram positif dapat
dihambat dengan kosentrasi 10%, 50%, dan 100%.*

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini untuk melakukan perbandingan daya hambat
ekstrak air bubuk kopi robusta dengan ekstrak etanol bubuk kopi robusta pada media agar kultur
bakteri P. acnes.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi eksperimental laboratorium secara in vitro. Isolat bakteri P.
acnes ATCCO 11827™ didapatkan dari laboratorium Farmasi Unisba dilanjutkan uji daya
hambat. data yang didapatkan berupa zona hambat yang dihasilkan disekitar cakram yang
selanjutnya diukur dengan satuan milimeter menggunakan jangka sorong.disesuaikan dengan
standar McFarland 0,5 yang diambil dari laboratorium Rumah Sakit Pendidikan Unpad, dengan
variabel bebas ekstrak kopi robusta dan variabel terikat daya hambat terhadap
Propionibacterium acnes.

Penelitian ini menggunakan ekstrak air dan ekstrak etanol kopi robusta yang dibuat
dalam 3 konsentrasi yaitu 50%, 75%, dan 100%. Kontrol positif yang digunakan yaitu antibiotik
klindamisin, kontrol negatif aquadest. Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti adalah uji t
independent.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Rata-Rata Zona Hambat Ekstrak Kopi Robusta

Mean

(mm) SD Min-Max
Ekstrak Air
50% 5,05 0,33 4,75 -5,40
75% 6,05 0,3 5,70-6,25
100% 5,39 0,33 5,09-5,75
Ekstrak Etanol
50% 5,51 0,69 4,75 - 6,08
75% 6,2 0,47 5,70 - 6,65
100% 7,32 0,53 6,75 -7,80

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukan konsetrasi 50%, 75% dan 100% ekstrak etanol
kopi robusta memiliki zona hambat yang lebih besar dibanding ekstrak air. Menurut kriteria
CLSI zona hambat yang terbentuk pada ekstrak air kopi robusta termasuk kategori resisten
terhadap bakteri Propionibacterium Acnes (Atcc© 11827™),12

Tabel 2. Uji Perbandingan Konsentrasi daya hambat antara Ekstrak Air Dengan Ekstrak Etanol
Kopi Robusta

Ekstrak Mean p-value Keterangan
Ekstrak air konsentrasi 50% 5,05 0,353

Ekstrak etanol konsentrasi 50% 5,51 Tidak ada beda
Ekstrak air konsentrasi 75% 6,05 0,662

Ekstrak etanol konsentrasi 75% 6,2 Tidak ada beda
Ekstrak air konsentrasi 100% 7,39

Ekstrak etanol konsentrasi 100% 5,32 0,006 Ada beda

Pada uji perbandingan konsentrasi daya hambat ekstrak air kopi robusta dengan ekstrak
etanol terhadap bakteri Propionibacterium acnes menggunakan uji t independent, pada
konsentrasi 50% dan 75% tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara daya hambat ekstrak
air kopi robusta dengan ekstrak etanol kopi robusta dengan masing-masing nilai probabilitas
>0.05 (p=0,353 > 0,05; p=0.662>0.05, pada konsentrasi 100%, terdapat perbedaan yang
bermakna antara daya hambat ekstrak air kopi robusta dengan ekstrak etanol kopi robusta
dengan nilai probabilitas <0.05 (p=0.006<0.05).

Tabel 3. Uji daya hambat antara ekstrak air dan ekstrak etanol

Ekstrak Mean *P-value Keterangan
Ekstraik Air 5,497
Ekstrak etanol 6,343 0,233 Tidak ada beda

Pada uji perbandingan konsentrasi daya hambat ekstrak air kopi robusta dengan ekstrak
etanol terhadap bakteri Propionibacterium aches menggunakan uji t independent diperoleh nilai
probabilitas yang lebih besar dari 0.05 (p=0.233 > 0.05) sehingga tidak terdapat perbedaan yang
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bermakna antara daya hambat ekstrak air kopi robusta dengan ekstrak etanol kopi robusta

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara daya hambat
ekstrak air dan ekstrak etanol terhadap Propionibacterium acnes pada konsentrasi 50% dan 75%.
Terdapat perbedaan yang bermakna antra ekstrak air dan ekstrak etanol kopi robusta pada
konsentrasi 100%.
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